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HUBUNGAN COMPETITIVENESS DENGA STRES PADA KOAS YANG 
BERADA DI RUMAH SAKIT MUHAMMADIYAH PALEMBANG

Ema Ria Yulianis1, Sarandria2, Rachmawati3

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
competitiveness dengan stres pada koas yang berada di Rumah Sakit
Muhammadiyah Palembang. Hipotesis penelitian adalah ada hubungan antara 
competitiveness dengan stres pada koas yang berada di Rumah Sakit
Muhammadiyah Palembang.

Subjek penelitian 95 koas yang berada di Rumah Sakit Muhammadiyah 
Palembang dengan kriteria tidak sedang mengambil cuti koas. Teknik sampling 
yang digunakan adalah simple random sampling. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala stres dari Hariharan dan Rath 
(2008) dan skala yang dimodifikasi dari HCA oleh Ryckman, dkk (1990). Hasil 
penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara competitiveness dengan stres pada koas di Rumah Sakit Muhammadiyah 
Palembang dengan nilai R = 0,266, F = 7,087, dan p = 0,009 (p < 0,05). Artinya 
ada hubungan yang signifikan antara competitiveness dengan stres pada koas yang 
berada di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. Besarnya sumbangan efektif 
competitiveness dalam mempengaruhi stres adalah 0,071 (7,11%), sisanya 92,9% 
dipengaruhi faktor lain.

Kata Kunci: Competitiveness, Stres

1 Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
2,3 Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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RELATIONSHIP BETWEEN COMPETITIVENESS WITH STRESS ON 
CO-ASSISTANT DOCTOR CV MUHAMMADIYAH PALEMBANG

HOSPITAL

Ema Ria Yulianis1, Sarandria2, Rachmawati3

ABSTRACK

The research aims to determine the relationship between competitiveness 
with stress on co-assistant doctor in Muhammadiyah Palembang Hospital. The 
hypothesis is that there is a relationship between competitiveness with stress on 
co-assistant doctor in Muhammadiyah Palembang Hospital

There are 95 co-assistant doctor as research subjects in Muhammadiyah 
Palembang Hospital with the criteria while not being taking leave. Sampling 
technique used is simple random sampling. Data collection method used in this 
research using a scale of stress from Hariharan and Rath (2008) and modified 
scale from HCA by Ryckaman, et.al (1990). The results of research is analyzed by 
simple regression analysis.

The results of hypothesis shows that there was a signifikan relationship 
between competitiveness with stress on co-assistant doctor in Muhammadiyah 
Palembang Hospital with a value of R = 0,266, F= 7,087 and p = 0,009 (p < 
0,05). That ’s mean there is significant relationship between competitiveness with 
stress on co-assistant doctor in Muhammadiyah Palembang Hospital. The amount 
of effective contribution competitiveness in affecting stress is 0,0071 (7,1% ), the 
remaining 92,9% is influenced by other factors.

Keywords: Competitiveness, Stress

lStudents at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of 
Sriwijaya

2,3Lecturer at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of 
Sriwijaya
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gmBABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi individu di dunia 

karena ketika seseorang tidak sehat maka segala aktivitas yang dilakukannya akan 

terhambat. Menurut undang-undang nomor 36 tahun 2009 mengenai kesehatan 

bahwa kesehatan adalah suatu keadaan sehat baik secara fisik, mental, spiritual 

maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara 

sosial dan ekonomis. Sehat baik secara fisik, mental, dan spiritual berperan 

penting dalam kehidupan sehari-hari (Republika Indonesia, 2009).

Pentingnya kesehatan bagi kehidupan masyarakat di dunia maka 

muncullah tenaga kesehatan sebagai tempat untuk mendapatkan pelayanan

kesehatan sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan. Menurut undang-

undang nomor 36 tahun 2014 tentang tenaga kesehatan, tenaga kesehatan adalah

setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta memiliki 

pengetahuan dan/atau keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan yang 

untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan

(Republika Indonesia, 2014).

Tenaga kesehatan terdiri dari berbagai profesi sesuai dengan kompetensi 

yang dimiliki. Berdasarkan undang-undang nomor 36 tahun 2014 mengenai

tenaga kesehatan mengatakan bahwa tenaga kesehatan tersebut terdiri dari tenaga 

medis (dokter, dokter gigi, dokter spesialis, dan dokter gigi spesialis), tenaga 

psikologi klinis, tenaga keperawatan, tenaga kebidanan, tenaga

1
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kefarmasian, tenaga kesehatan masyarakat, tenaga kesehatan lingkungan, tenaga 

keterapian fisik, tenaga keteknisian medis, tenaga teknik biomedika, tenaga 

kesehatan tradisional, dan tenaga kesehatan lain (Republika Indonesia, 2014).

Salah satu tenaga yang sangat dibutuhkan adalah dokter. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2008) menjelaskan bahwa dokter merupakan sarjana lulusan 

pendidikan kedokteran yang ahli dalam hal penyakit dan pengobatannya. Dokter 

juga merupakan seorang tenaga kesehatan yang bertugas membantu para pasien 

atau orang yang membutuhkan pertolongan secara medis untuk menyelesaikan 

masalah kesehatan sesuai dengan bidang keilmuannya.

Rasio jumlah dokter dan jumlah penduduk jauh dari target yang telah 

ditetapkan oleh kementrian kasehatan RJ karena berdasarkan data statistik Badan 

Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Kemenkes 

RI rasio dokter terhadap 100.000 penduduk masih jauh dari target rasio dokter 

pada tahun 2019 yaitu 45 per 100.000 penduduk. Secara nasional, rasio dokter di 

Indonesia sebesar 16,06 per 100.000 penduduk. Angka ini masih belum mencapai 

target pada tahun 2014 yaitu 40 per 100.000 penduduk (Kementrian Kesehatan RJ,

2016).

Tenaga kesehatan dokter umum di Indonesia masih kurang memadai 

karena berdasarkan data statistik Badan Pengembangan dan Pemberdayaan 

Sumber Daya Manusia Kesehatan Kemenkes RJ (2016) tenaga medis terbanyak di 

Indonesia adalah dokter spesialis sebanyak 47.849 orang (47.1%), dokter spesialis 

lebih banyak daripada dokter umum dimungkinkan karena banyak dokter 

yang bekerja di luar fungsi pelayanan medis, yaitu di bidang

umum

manajemen
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(Kementrian Kesehatan RI, 2016). Hal ini tidak sebanding dengan banyaknya 

universitas yang menghasilkan lulusan kedokteran yang ada di Indonesia. Ada 83

memiliki fakultasuniversitas di Indonesia baik swasta maupun negeri yang 

kedokteran. Universitas-universitas tersebut berperan sebagai wadah untuk 

mendidik calon dokter dan menghasilkan lulusan sarjana kedokteran terbaiknya

setiap tahunnya (Konsil Kedokteran Indonesia, 2016).

Seseorang sebelum menjadi dokter harus melanjutkan pendidikan ke 

program pendidikan dokter umum di perguruan tinggi jenjang SI baik negeri 

maupun swasta selama empat tahun dan melanjutkan ke program studi profesi 

kedokteran (PSPK) atau pendidikan klinik lalu melanjutkan pendidikan menjadi 

dokter spesialis. Untuk menjadi dokter minimal menempuh pendidikan klinik. 

Pendidikan klinik lebih dikenal dengan istilah dokter muda atau praktek kerja

langsung di Rumah sakit atau tempat yang telah ditentukan oleh universitas

tersebut.

Wilda, Nazriati, dan Firdaus (2016) menyatakan bahwa dokter muda 

merupakan seorang individu yang menempuh pendidikan perguruan tinggi dalam 

kurun waktu dua tahun program studi profesi dokter atau koas dari semester 

sembilan sampai semester sebelas. Dokter muda biasanya sering disebut sebagai 

Koas adalah mahasiswa sarjana kedokteran yang menjalani magang di 

rumah sakit yang telah bekerja sama dengan fakultas kedokterannya. Salah satu 

contohnya adalah Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang merupakan salah satu rumah sakit yang memiliki 

kerja sama dengan suatu universitas yang memiliki fakultas kedokteran, sehingga

koas.
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ilmu-ilmu kedokteran yang telahmahasiswa kedokterannya dapat menerapkan

langsung terhadap pasien di rumah sakit tersebut.dipelajari dikampus secara

Masa koas merupakan jenjang pendidikan profesi yang dijalani oleh setiap

lulusan sarjana kedokteran dan pendidikannya yang lebih menekankan pada

koas akan mendapatkan

unsur

praktik. Mahasiswa yang sedang menjalani proses 

pembelajaran secara langsung berhadapan dengan pasien di rumah sakit, 

bertujuan agar calon dokter tidak hanya mengetahui secara teori tetapi juga dapat

Hal ini

langsung dan dapat mengatasi masalahmemperoleh pengalaman belajar 

yang ada pada masyarakat secara langsung.

Pada umumnya tugas seorang mahasiswa koas adalah sama dengan 

seorang dokter yaitu melakukan pemeriksaan fisik, memberikan anamnesis, 

memberikan treatmen yang tepat, mengamati perkembangan kondisi kesehatan

secara

pasien, dan melakukan tugas-tugas yang lain. Selain itu, koas juga dituntut untuk 

dapat menjalin hubungan yang baik dengan pasien, dokter, perawat, pegawai 

rumah sakit, senior, dan rekan sejawat.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada tanggal 4 September 

2016 ternyata menjadi koas tidaklah mudah, banyak tugas dan kewajiban yang 

harus dijalani. Pada awalnya yang hanya belajar secara akademik lalu harus 

dituntut mampu memiliki dasar ilmu klinik dan medis yang kuat dan langsung 

berhadapan dengan pasien. Koas dituntut untuk selalu dapat melakukan 

pekerjaannya secara cermat dan tepat dengan jumlah pasien yang cukup banyak 

serta jumlah jam kerja yang cukup banyak, tidak jarang koas terkadang 

melakukan kesalahan misalnya tidak mengetahui cara yang benar dan tepat untuk
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melakukan pemeriksaan karena kurangnya pengalaman sehingga koas tersebut 

sering ditegur oleh senior dan dokter.

Hasil wawancara

diketahui bahwa ada beberapa bentuk pemasalahan yang dialami koas misalnya 

tuntutan tugas yang banyak, kurang waktu untuk istirahat, melakukan kesalahan 

sehingga harus dimarahi, serta kelelahan karena waktu jaga yang sangat lama dan 

banyak pasien yang datang tetapi tenaga kerja sedikit. Banyaknya tugas yang 

harus dikerjakan dan jumlah jam kerja yang banyak membuat koas merasa 

tertekan baik secara fisik maupun psikologis. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

oleh Wilda, Nazriati, dan Firdaus (2016) yang mengatakan bahwa begitu 

banyaknya tugas, kewajiban, serta tuntutan yang harus dipenuhi oleh seorang koas 

terkadang membuat dirinya menjadi stres.

Ini sesuai dengan hasil survey awal yang telah dilakukan pada tanggal 10- 

14 September 2016 kepada para koas yang berada di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang, dimana 16 dari 20 responden merasa tertekan saat 

bertugas di rumah sakit Muhammadiyah Palembang. Dari angket awal didapatkan 

bahwa bentuk-bentuk tekanan yang di alami adalah banyaknya tugas dan terlalu 

banyak mendapatkan shift malam sehingga para koas atau dokter muda harus 

membagi waktu antara waktu jaga yang banyak dan tuntutan tugas yang harus 

cepat diselesaikan sebelum mencapai batas waktu pengumpulan tugas, kurang 

istirahat, nafsu makan yang berkurang, kurang tidur, dimarahi senior, dan 

pembimbing yang killer. Hasil wawancara dengan subjek M pada tanggal 4 

September 2016 menunjukkan bahwa tuntutan tugas yang banyak dan waktu jaga

dengan subjek B pada tanggal 4 September 2016
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banyak sehingga kurangnya waktu untuk istirahat dan mengerjakan tugas

sehingga membuatnya merasa tertekan.

Perasaan tertekan dalam teori psikologi dikenal dengan istilah stres. 

Robbins dan Judge (2015) mengatakan bahwa stres merupakan sebagai suatu 

proses psikologis yang tidak menyenangkan yang terjadi sebagai tanggapan 

terhadap tekanan lingkungan. Seseorang atau sekelompok orang secara tidak sadar 

dan tidak seperti biasanya berperilaku yang tidak sesuai dengan tujuannya. Hal ini 

disebabkan oleh adanya tekanan psikologis atau tekanan pekerjaan yang kemudian 

menimbulkan tegangan psikologis dan mempengaruhi perilaku seseorang

yang

(Indrawijaya, 2009)

Munandar (2014) yang menyatakan bahwa orang yang bekerja dengan 

shift lebih banyak mengeluh kelelahan daripada orang bekerja pagi atau siang saja 

serta orang yang memiliki beban kerja berlebih dapat menimbulkan kebutuhan 

untuk bekerja dengan jumlah jam yang lebih banyak dari biasanya sehingga dapat 

menjadi sumber dari pembangkit stres. Secara sederhana stres sebetulnya 

merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang, baik secara fisik maupun mental, 

terhadap suatu perubahan yang berada di lingkungannya yang dirasakan 

menganggu dan mengakibatkan dirinya terancam. Stres didefinisikan sebagai 

respon individu terhadap stresor yaitu lingkungan atau pristiwa yang mengancam 

mereka dan membebani kemampuan koping mereka, ketika terjadi stres tubuh 

mempersiapkan dirinya sendiri untuk menangani serangan stres dan sejumlah 

perubahan fisiologis terjadi (King, 2013).
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Rivai dan Mulyadi (2013) menyatakan bahwa stres tidak hanya dipandang 

sebagai sebuah stimulus atau respon, melainkan stres merupakan hasil interaksi 

kondisi stimulus lingkungan dan kecenderungan individu untuk 

memberikan tanggapan. Anatan dan Ellitan (2009) menyatakan bahwa dampak 

yang dimunculkan dari stres yaitu adanya gangguan baik mental (kognitif dan 

perilaku) maupun fisik yang menyerang stabilitas fungsi organ tubuh dan 

penurunan daya tahan tubuh sehingga kinerja individu juga terhambat.

Pada sebuah berita online yang ditulis oleh Patnistik (201 j) pada Beyond 

Blue, sebuah organisasi kesehatan mental di Australia yang mewawancarai lebih 

dari 14.000 dokter dan mahasiswa kedokteran dan didapatkan bahwa satu dari 

lima mahasiswa kedokteran dan satu dari 10 dokter memiliki pemikiran untuk 

bunuh diri. Hampir empat persen dokter mengalami stres psikologis tinggi dari 

komunitas yang ada pada umumnya. Hal tersebut terjadi karena adanya trauma, 

baik trauma secara psikologis maupun fisik dan hal-hal lain yang mempengaruhi 

cara mereka bekerja dan stres juga dapat muncul ketika masih kuliah karena ada 

banyaknya bullying yang terjadi di bagian-bagian tertentu dalam proses studi.

Menurut Canadian Mental Health Association (Bickford, 2005) bahwa 

setiap orang berbeda dalam menganggapi peristiwa yang dianggap sebagai stresor 

dan setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam mengatasi 

stresnya namun, ada beberapa situasi yang pada umumnya diidentifikasi sebagai 

pencetus dari stres yaitu kecemasan finansial, kelebihan beban kerja, 

pengangguran, hubungan, orangtua, menyeimbangkan pekerjaan dan keluarga, 

pengasuhan, masalah kesehatan, kerugian, hari raya, tekanan teman sebaya, ujian.

unik antara
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tidak memiliki banyak waktu, dan competitiveness. Dari pernyataan diatas 

ternyata competitiveness ini bisa menjadi stresor yang dapat ikut serta 

menyebabkan stres pada seseorang.

Hariharan dan Rath (2008) menunjukkan bahwa salah satu sumber stres 

berhubungan dengan masalah interpersonal adalah adanya rasa ingin 

berkompetisi atau sifat kompetitif. Hal serupa juga di ungkapkan oleh Stranks 

(2005) yang mengatakan bahwa selain gaya manajemen, sistem kerja, pendekatan, 

dan tujuan dalam sebuah perusahaan yang dapat mengakibat terjadinya stres pada 

seseorang adalah penekanan pada daya saing atau competitiveness. Orang dewasa 

yang bekerja mengetahui dengan baik bagaimana kompetitif yang ada di tempat 

kerja (Hojecki, 2014). Situasi yang kompetitif dapat menyebabkan terjadinya 

stres, situasi seperti penerimaan universitas, wawancara kerja, meminta untuk 

promosi, dan bekerja dilingkungan berisiko tinggi yang melibatkan tingkat stres 

yang tinggi dan terjadi dalam lingkungan yang kompetitif (Gracia, Tor, & Schiff.

yang

2013).

Situasi yang kompetitif, jika seseorang menunjukkan sikap kompetitif

pada tingkat yang tinggi dan secara pengukuran objektif seseorang tersebut tidak 

mungkin menang maka ketidakpastian yang dihasilkan dalam situasi yang

kompetitif kemungkinan akan menyababkan stres (Fletcher, Major, & Davis. 

2007). Competitiveness merupakan sebuah konsep yang menarik di berbagai 

tingkat pendidikan, termasuk tingkat perusahaan, dan tingkat ekonomi baik mikro 

maupun makro (Man, Lau, & Chan, 2002). Orang bisa menjadi kompetitif untuk
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berbagai alasan yang mempengaruhi seseorang mengekspresikan perilaku 

kompetitifnya (Hojecki, 2014).

Competitiveness merupakan sebuah ciri kepribadian yang penting dalam 

mempengaruhi perilaku seseorang terhadap lingkungan sosial baik secara positif 

negatif seperti perilaku kompetitif dalam pertandingan olahraga, 

pekerjaan, dan sekolah (Houston, dkk, 2012). Seseorang dengan keipibadian 

kompetitif yang positif akan memberikan dampak yang positif bagi seseorang dan 

sebaliknya seseorang dengan kepribadian kompetitif yang negatif akan 

memberikan dampak negatif bagi seseorang. Persaingan atau kompetisi memiliki 

unsur yang kurang baik karena persaingan dapat membuat seseorang menjadi 

lebih bingung, putus asa, mengundurkan diri sebagai anggota kelompok dalam 

sebuah kelompok, kecenderungan untuk menjadi agresif atau menyakiti orang lain 

tetapi kompetisi atau persaingan juga dapat memberikan manfaat karena dalam 

batas tertentu dapat merangsang seseorang untuk lebih giat berusaha dan 

meningkatkan prestasinya (Indrawijaya, 2009).

Rasa ingin untuk bersaing yang tidak sehat membuat pekerjaan menjadi 

tidak nyaman dan tidak sehat untuk karyawan atau pekerja itu sendiri. Rasmun 

(2004) mengatakan jika seseorang bersaing secara tidak sehat maka dapat juga 

merupakan penghalang bagi kreatifitas dan prestasi kerja sehingga timbulnya stres 

pada seseorang. Seseorang yang bersaing untuk mengungguli memiliki harga diri 

yang tinggi dan didapatkan bahwa orang yang bersaing lebih kesepian dan 

memiliki persahabatan yang kurang dekat. (Hibbard & Buhrmester, 2010).

maupun
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Persaingan sering terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari baik di sekolah, 

di tempat kerja, dan di lingkungan sosial. Kompetisi dan persaingan itu ada

dimana-mana, di tempat kerja bersaing untuk mendapatkan promosi, berusaha 

untuk meningkatkan pangsa pasar perusahaan atau mencoba untuk memenangkan

baru. Orang-orang pada umumnyaperlombaan untuk hak paten penemuan 

berusaha untuk mencapai posisi yang lebih unggul dari orang lain dalam berbagai

konteks. Ada sejumlah perilaku dan sikap yang terkait dengan competitiveness

kekhawatiran posisi, keengganan untukyaitu keinginan untuk menang, 

memaksimalkan keuntungan bersama, perilaku menduplikasi, berbohong, perilaku

berbahaya, perbaikan peningkatan lain, sikap bermusuhan, rekomendasi bias, dan 

lainnya (Gracia, Tor, & Schiff, 2013).

Hal - hal mengenai persaingan atau kompetisi sering kali muncul ketika 

adanya pertandingan olahraga, padahal persaingan muncul dalam banyak 

pengaturan hal misalnya seorang mahasiswa yang sangat termotivasi untuk 

mengungguli rekan-rekan tertentu sehingga merasa bersaing dengan rekan- 

rekannya untuk mendapatkan nilai atau pujian dan seorang karyawan pada sebuah

perusahaan tertentu bersaing untuk mendapatkan bonus atau promosi sehingga

untuk melihat satu sama lain sebagai saingan untuk kemajuan karimya (Kilduff,

Elfenbein, & Staw, 2010).

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan subjek M pada tanggal 4 

September 2016 diketahui bahwa akibat tuntutan agar para koas mampu 

menangani pasien secara langsung dengan tepat dalam waktu yang singkat 

sehingga terkadang para koas tersebut bersaing untuk dapat menangani pasien
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sehingga terkadang terjadi perselisihan antar rekan sejawat sesama koas untuk 

dapat melakukan pemeriksaan atau penanganan terhadap pasien, bersaing untuk 

mampu mendapatkan kesan yang baik didepan pembimbing, dan bersaing untuk 

dapat melakukan penanganan medis lebih dari yang lain.

Berdasarkan latar belakang tersebut dan hasil angket awal yang telah 

dilakukan peneliti menyebutkan bahwa tingginya koas yang mengalami stres pada 

koas yang berada pada Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang membuat 

peneliti tertarik untuk meneliti mengenai hubungan competitiveness dengan stres 

pada koas yang berada di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara

competitiveness dengan stres pada koas yang berada di Rumah Sakit

Muhammadiyah Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui hubungan antara competitiveness dengan stres pada koas 

yang berada di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

yang berarti bagi perkembangan ilmu psikologi khususnya di bidang Psikologi 

Klinis dan Psikologi Industri yang berkaitan dengan stres dan competitiveness 

pada koas yang bertugas di rumah sakit.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para 

koas atau mahasiswa kedokteran yang akan memasuki jenjang pendidikan

profesi dokter agar dapat mempersiapkan diri sebaik mungkin sehingga

kemungkinan terjadinya stres dan competitiveness dalam menjalankan tugas

sebagai koas dapat diminimalisir sehingga dalam pekerjaannya dapat berjalan

dengan baik.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai stres telah banyak dilakukan

salah satunya adalah penelitian skripsi yang dilakukan oleh Widyasari (2010) 

yang berjudul hubungan antara kelelahan kerja dengan stres kerja pada perawat di 

Rumah Sakit Islam Yarsis Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

cross sectional dan sampel diambl purposive sampling dengan 

m^riSSunakan teknik analisis kendali s tau-b. Hasil analisis dalam penelitian ini

secara
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diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,742 dengan asymp sig 0,00 lebih 

kecil dari 0,01. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif antara kelelahan 

kerja dengan stres kerja pada perawat di Rumah Sakit Islam Yarsis Surakarta.

Penelitian yang dilakukan oleh Dodik dan Astuti (2012) yang berjudul 

Hubungan antara Kepribadian Hardiness dengan Stres kerja pada Anggota Polri 

Bagian Operasional di Polresta Yogyakarta. Metode penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan sampel penelitian sebanyak 60 orang anggota Polri Bagian 

Operasional Polresta Yogyakarta. Hasil analisis dalam penelitian ini diperoleh 

nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,632 dengan taraf signifikan (p) < 0,01. Hal 

ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara kepribadian hardiness dengan 

stress kerja pada anggota Polri di Polresta Yogyakarta.

Penelitian skripsi mengenai stres selanjutnya juga pernah dilakukan oleh 

Nugraeni (2014) dari Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul skripsi 

penelitian Hubungan antara Role Overload dengan Stres Kerja pada Perawat. 

Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan sampel penelitian sebanyak 

31 orang. Hasil analisis data dalam penelitian ini diperoleh nilai koefisien korelasi 

(rxy) sebesar 0,709 dengan (p) < 0,01. Hal ini menunjukkan adanya hubungan 

positif yang sangat signifikan antara role overload dengan stres kerja yang ada 

pada perawat.

I-

■

Penelitian mengenai stres selanjutnya juga pernah dilakukan oleh Zafar,

dkk (2015) dengan judul Pengaruh Stres Kerja dengan Kinerja Karyawan di 

Pakistan. Penelitian ini dilakukan pada sektor industri Gujranwala di Pakistan. 

Teknik sampel yang digunakan yaitu probability random sampling dari 250non
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kuisoner yang didistribusikan dan yang diterima sebanyak 200 kuisoner. Hasil 

analisis didapat r sebesar 0,515 dengan nilai signifikan 0,000. Hal ini 

menunjukkan adanya korelasi positif antara stres kerja dengan kinerja karyawan 

di Pakistan

Penelitian mengenai stres selanjutnya juga pernah dilakukan oleh Wilda, 

Nazriati, dan Firdaus (2016) dengan judul Hubungan Resiliensi Diri Terhadap 

Tingkat Stres Pada Dokter Muda Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Metode 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan sampel penelitian sebanyak 83 

responden. Hasil analisis data dalam penelitian ini diperoleh nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar -0,066 dengan (p) sebesar 0.552. Hal ini menunjukkan adanya

hubungan negatif yang sangat antara resiliensi dengan stress kerja yang ada pada

dokter muda fakultas kedokteran universitas riau.

Penelitian mengenai competitiveness pernah dilakukan oleh Luchner, dkk 

(2011) dengan judul hubungan antara narsisme dan competitiveness. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat hubungan teoritis dan empiris antara nasrsisme covert 

dan narsisme overt dengan competitiveness. Pada penelitian ini memiliki sampel 

sebanyak 324 mahasiswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 

hubungan positif antara narsisme overt dengan competitiveness, 

covert memiliki hubungan negatif dengan competitiveness.

Penelitian mengenai competitiveness selanjutnya pernah dilakukan oleh 

Hibbard dan Buhrmester (2010) yang berjudul competitiveness, gender, dan 

penyesuaian di antara remaja. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran 

competitiveness pada remaja lebih merugikan perempuan dalam

namun narsisme

penyesuaian
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sosial dan psikologis daripada laki-laki. Pada penelitian ini memiliki responden 

sebanyak 110 siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan laki-laki lebih tinggi 

dalam bersaing untuk menang daripada perempuan, sedangkan bersaing untuk

kepentingan pribadi ditemukan tidak ada perbedaan antara laki-laki dan

perempuan.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian mengenai stres 

banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti lain tetapi yang membedakan antara 

penelitian ini dengan penelitian lain yaitu terletak pada variabel bebasnya yaitu 

mengenai competitveness. Penelitian mengenai hubungan competitveness dengan 

stres pada koas yang berada Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang belum 

pernah dilakukan sehingga terjamin dalam keaslian dalam penelitian tersebut.
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